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Abstract: This study aims to examine the effect of working capital and profitability on 

firm value, both partially and simultaneously, in consumer goods sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. This research adopts a 

quantitative approach with a descriptive design. The data were analyzed using multiple 

linear regression with the assistance of SPSS version 27. The results of the partial test (t-

test) indicate that the Current Ratio (CR) has a negative and significant effect on firm 

value (Price to Book Value/PBV), with a significance value of 0.000 (< 0.05) and t-value 

exceeding the critical value in absolute terms (-2.594 > 2.00575). In contrast, Return on 

Assets (ROA) does not have a significant effect on PBV, as indicated by a significance 

value of 0.467 (> 0.05) and a t-value lower than the critical value (0.732 < 2.00575). 

Furthermore, the simultaneous test (F-test) shows that CR and ROA jointly have a 

significant effect on firm value, with a significance value of 0.000 (< 0.05) and an F-

value greater than the critical value (3.792 > 3.17). The coefficient of determination 

(Adjusted R²) is 0.392, indicating that 39.2% of the variation in firm value can be 

explained by the independent variables, while the remaining 60.8% is influenced by other 

factors not included in this study. 

  

Keywords: Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), Price to Book Value (PBV) 

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah modal kerja dan profitabilitas 

secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 27 for 

windows. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa hasil CR nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dengan -thitung < -ttabel (-2,594 > 2,00575), artinya CR berpengaruh 

negatif terhadap PBV. ROA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,467 > 0,05 dan 

nilai thitung < ttabel (0,732 < 2,00575), artinya ROA tidak berpengaruh terhadap PBV. 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel CR dan ROA 

mempunyai pengaruh terhadap PBV dengan nilai signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) dan 

dengan nilai Fhitung > Ftabel (3,792 > 3,17). Hasil uji koefisien determinasi (Uji-R2), 

nilai adjusted R square sebesar 0,392 atau 39,2%. Hal ini berarti bahwa 39,2% ROA bisa 

dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen (NPM, CR, DER). 

  

Kata Kunci: Modal Kerja, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 

  

  

PENDAHULUAN 

  

Industri barang konsumsi 

merupakan salah satu sektor yang sangat 

penting karena produk-produk yang 

dihasilkan selalu dibutuhkan oleh 

masyarakat. Hal ini semakin didukung 

oleh kondisi Indonesia sebagai negara 

dengan jumlah penduduk yang besar, 

sehingga tingkat konsumsi masyarakat 

juga tinggi. Masyarakat membutuhkan 

berbagai produk kebutuhan sehari-hari, 

seperti makanan, minuman, obat-obatan, 

dan produk lainnya. Industri barang 
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konsumsi sendiri terbagi ke dalam enam 

sub sektor, yaitu subsektor makanan dan 

minuman, subsektor rokok, subsektor 

farmasi, subsektor kosmetik dan 

keperluan rumah tangga, subsektor 

peralatan rumah tangga, serta subsektor 

barang konsumsi lainnya. 

Perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia (BEI) terus mengalami 

perkembangan, setiap periode tahun 

berjalan jumlah perusahaan sektor 

industri barang konsumsi terus 

mengalami peningkatan, berdasarkan 

data dari Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2021 sampai dengan 2024. 

Pada dasarnya setiap perusahaan 

bertujuan untuk mencapai keuntungan 

yang maksimal, atau untuk 

meningkatkan kesejahteraan pemiliknya, 

perusahaan berusaha meningkatkan 

tingkat penjualan dan memaksimalkan 

nilai sahamnya. Selain itu perusahaan 

juga fokus pada pencapaian 

kesejahteraan sebagai wujud tanggung 

jawab sosialnya, sekaligus menjaga 

kelestarian perusahaan agar tetap 

bertahan dengan baik, sehingga bisa 

berkembang sesuai rencana kegiatan di 

masa depan. 

Setiap perusahaan pasti 

mempunyai laporan keuangan yang 

dipakai sebagai sumber informasi 

terutama bagi pihak internal maupun 

pihak eksternal. Laporan ini membantu 

untuk melihat kondisi perusahaan secara 

keseluruhan, karena didalamnya 

digambarkan bagaimana kinerja 

keuangan berjalan. Laporan keuangan 

dianggap sehat apabila perusahaan bisa 

memenuhi kewajiban finansialnya dan 

menjalankan kegiatan operasional 

dengan lancar. Di sisi lain laporan 

keuangan juga berfungsi sebagai alat 

untuk membantu pengambilan 

keputusan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

menguji kembali pengaruh modal kerja 

dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan dengan menggunakan data 

terbaru agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih aktual dan relevan. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Modal Kerja dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Sektor Barang 

Konsumsi Terdaftar di BEI Periode 

2021-2024”, guna memperoleh bukti 

empiris yang lebih mendalam terkait 

hubungan antar variabel tersebut. 

  

 

METODE 

  

Jenis penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, dimana data 

penelitian berupa angka-angka dan 

analisisnya menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2019:15).  Sifat penelitian 

adalah penelitian yang menjelaskan 

(deskriftif explanatory) fenomena-

fenomena yang terjadi pada objek 

penelitian. Menentukan sifat penelitian 

berdasarkan jenis penelitian yang 

diambil (Sugiyono, 2019;15). 

Penelitian ini dilakukan di Bursa 

Efek Indonesia melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia www.idx.co.id untuk 

mengambil laporan keuangan sektor 

industri barang konsumsi periode 2021-

2024. Dilaksanakan dari bulan 

Desember 2025-April 2026. 

Menurut Sugiyono (2019;126) 

populasi adalah keseluruhan element 

yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi, yakni Perusahaan Sektor 

Barang Konsumsi Terdaftar di BEI yang 

berjumlah 125 perusahaan. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan, sampel 

yang dapat digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 14 perusahaan. 

Jumlah data pengamatan yang diolah di 

dalam penelitian ini adalah hasil 

perkalian antara jumlah perusahaan 

dengan jumlah tahun pengamatan 

dengan waktu 4 tahun (14 x 4) = 56, 

sehingga total sebanyak 56 pengamatan. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Dalam penelitian ini, data sekunder 

diambil dari laporan keuangan tahunan 

Perusahaan Sektor Barang Konsumsi 
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Terdaftar di BEI Periode 2021-2024 

yang di akses melalui website: 

www.idx.co.id. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan media internet. 

Data tersebut merupakan data laporan 

keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan sektor industri barang 

konsumsi selama periode 2021-2024 

yang diakses melalui situs Bursa Efek 

Indonesia www.idx.co.id/id. 

Untuk menguji pengaruh variabel-

variabel bebas (Modal Kerja dan 

Profitabilitas) terhadap variabel 

dependen yaitu nilai perusahaan (PBV), 

maka analisis statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda, adapun 

persamaan dari analisis regresi linear 

berganda yaitu: 

 

Y = a+b1X1+b2X2+ e 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen Nilai Perusahaan 

(PBV) 

a = Konstanta  

b1 b2 = Koefisien Regresi masing-

masing variabel independen  

x1 = Variabel independen Modal Kerja  

x2 = Profitabilitas 

e = standar error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

Penentuan uji normalitas telah 

dilakukan dengan dua cara, yaitu 

melalui grafik dan statistik yang dapat 

dilihat melalui hasil sebagai berikut: 

 

1. Uji Melalui Grafik 

Pengujian melalui grafik 

dilakukan dengan dua jenis, yaitu 

mengamati histogram dan P-P Plot. 

 

a. Grafik Histogram 

 
Gambar 1. Grafik Histogram 

 

Berdasarkan gambar terlihat 

bahwa grafik histogram membentuk 

gambar seperti lonceng dan tidak miring 

kekiri ataupun miring kekanan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

grafik histogram memberikan pola 

berdistribusi normal. 

 

b. Grafik P-P Plot 

 Gambar 2. Grafik P-P Plot 

 

Berdasarkan Gambar diatas 

menunjukkan titik-titik menyebar 

megikuti garis diagonal, sehingga 

regresi memiliki asumsi normalitas (data 

terdistribusi normal). 

 

2. Uji Melalui Statistik 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/id


Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

April 2026, IX (2): 2120 – 2127                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

2123 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, nilai 

Kolmogorov Smirnov (K-S) 0,112 dan 

nilai Asymp.sig sebesar 0,200 yang 

berarti nilai signifikan > 5% (0,05) yaitu 

0,200 > 0,05. Dengan demikian data 

residual terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

  
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.4 diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini terbebas dari 

multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat 

dari tidak adanya variabel independen 

yang memiliki nilai VIF < 10 dan tidak 

ada yang memiliki nilai tolerance > 

0,10. Dari hasil uji multikolinearitas 

pada penelitian ini didapatkan bahwa 

nilai VIF untuk Current Ratio adalah 

1.491 < 10 dan nilai VIF Return On 

Assets adalah 1.491 < 10. Sementara 

nilai tolerance, Current Ratio sebesar 

0.671 > 0,10 dan nilai tolerance Return 

On Assets sebesar 0,671 > 0,10. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 3. Grafik Scatterplot 
 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas pada gambar 4.3 

diatas, dapat dilihat bahwa grafik 

scatterplot terlihat dengan titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson 

 
Keterangan:  

Jumlah Pengamatan (n): 56 pengamatan  

Konstanta: 2 variabel yaitu CRdan ROA  

Nilai Durbin Watson (d): 1,811 

Nilai dl: 1,4954 

Nilai du : 1,6430 

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, 

dari output hasil uji autokorelasi 

menggunakan Durbin-Watson (DW), 

kriteria untuk menilai uji autokorelasi 

adalah sebagai berikut: du < d < 4-du  

= 1,6430 < 1,811 < (4-1,6430)   

= 1,6430 < 1,811 < 2,3570 

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

regresi menunjukkan tidak terjadi 

autokorelasi positif atau negatif pada 

model regresi yang digunakan. Hal ini 
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terlihat dari nilai du (1,6430) < nilai 

Durbin-Watson (d) (1,811) < 4-du 

(2,3570). 

 

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

  
Berdasarkan table diatas, 

diperoleh hasil persamaan model regresi 

linear berganda sebagai berikut:  

 

Y= 365,444 – 50,158X1 + 34,712X2 

Berdasarkan persamaan regresi 

linear berganda diatas, maka masing-

masing variabel dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Konstanta menghasilkan nilai 

sebesar 365,444, artinya jika nilai 

variabel independen yang terdiri 

antara Current Ratio (X1), dan 

Return On Assets (X2) sama dengan 

nol (0), maka nilai Price to Book 

Value (Y) adalah 365,444 satuan.  

2. Koefisien regresi yang dihasilkan 

Current Ratio (X1) adalah sebesar – 

50,158, artinya apabila Current 

Ratio (X1) bertambah senilai satu 

satuan, maka nilai Price to Book 

Value (Y) akan meningkat sebesar – 

50,158satuan.  

3. Koefisien regresi yang dihasilkan 

Return On Assets (X2) adalah 

sebesar 34,712, artinya apabila 

Return On Assets (X2) bertambah 

senilai satu satuan, maka nilai Price 

to Book Value (Y) akan menurun 

sebesar 34,712 satuan. 

  

 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

  
Uji ini dilakukan dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 diterima dan H1 ditolak apabila 

thitung < ttabel atau –thitung > - ttabel 

pada α =5%  

H0 ditolak dan H1 diterima apabila 

thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel 

pada α = 5%  

Pada hasil uji-t diperoleh nilai 

thitung untuk masing-masing 

independen. Nilai ttabel yang diperoleh 

dengan kriteria pengambilan keputusan 

menggunakan derajat nyata 5% untuk uji 

dua arah (α /2 = 0,05/2= 0,025) dan df = 

n-k = 56 – 3 = 53 maka diperoleh nilai 

ttabel sebesar 2,00575, sehingga dapat 

diketahui pengaruh masing – masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.6 diatas, maka secara parsial 

pengaruh setiap variabel independen 

yang terdiri dari Current Ratio, dan 

Return On Assets terhadap Price to 

Book Value dapat dijelaskan sebagai 

berikut:   

1. Nilai Signifikansi Current Ratio 

sebesar 0,012 < 0,05 dengan nilai -

thitung < -ttabel (-2,594 < -2,00575) 

sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak, artinya secara parsial 

Current Ratio berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Price to Book 

Value.  

2. Nilai Signifikansi Return On Assets 

sebesar 0,467 > 0,05 dengan nilai 

thitung < ttabel (0,732 < 2,00575) 

sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak, artinya secara parsial Return 

On Assets tidak berpengaruh 

terhadap Price to Book Value. 
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Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) 

  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,792 

dengan nilai signifikansi 0,000 (0,000 < 

0,05), sedangkan Ftabel pada tingkat 

kepercayaan a = 5% dengan df1 = k = 2 

dan df2 = n-k-1 = 56-2-1 = 53 adalah 

sebesar 3,17. Dengan demikian maka 

Fhitung > Ftabel (3,792 > 3,17). Hal ini 

menyatakan bahwa variabel Current 

Ratio dan Return On Assets secara 

simultan berpengaruh terhadap Price to 

Book Value. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima.  

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa baik 

kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat.  

Tabel Hasil 6. Koefisien Determinasi 

(R2) 

  
Tabel diatas memperlihatkan 

bahwa nilai adjusted R Square atau 

koefisien determinasi (Uji R2) sebesar 

0,392. Hal ini menunjukkan bahwa 

39,2% variabel dependen yaitu Price to 

Book Value yang bisa dijelaskan oleh 

variasi kedua variabel independen (CR 

dan ROA), sedangkan sisanya 60,8% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Current Ratio memiliki 

nilai -thitung < -ttabel (-2,594 < -

2,00575) dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 yaitu 0,012 < 0,05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

bahwa secara parsial variabel Current 

Ratio berpengaruh negatif terhadap 

Price to Book Value pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI periode 2021-2024. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang memiliki modal kerja 

yang memadai akan lebih mampu 

menghadapi ketidakpastian usaha, 

sehingga memberikan sinyal positif bagi 

investor yang tercermin dalam 

meningkatnya permintaan saham yang 

berdampak pada kenaikan nilai 

perusahaan. Pengaruh negatif CR 

terhadap PBV menunjukkan bahwa 

likuiditas yang terlalu tinggi tidak selalu 

baik. Investor justru melihat adanya 

indikasi dana menganggur atau asset 

yang tidak dimanfaatkan secara optmal. 

Dalam sektor barang konsumsi yang 

menuntut efisiensi danperputaran cepat, 

kondisi ini dapat menurunkan 

kepercayaan investor sehingga 

berdampak pada penurunan nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Setyawan (2021) yang 

menyatakan variabel modal kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Return On Assets 

memiliki nilai thitung < ttabel (0,732 < 

2,00575) dan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,467 > 0,05, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti 

bahwa secara parsial variabel Return On 

Assets tidak berpengaruh terhadap Price 

to Book Value pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2024.  
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Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori yang menyatakan semakin 

tinggi rasio profitabilitas, semakin besar 

tingkat kepercayaan investor terhadap 

kinerja perusahaan, sehingga nilai 

perusahaan cenderung meningkat. ROA 

tidak berpengaruh terhadap PBV karena 

investor tidak hanya mempertimbangkan 

kemampuan Perusahaan dalam 

menghasilkan laba, tetapi juga melihat 

factor lain sepertii prospek 

pertumbuhan, kondisi pasar, dan 

stabilitas perusahaan. Selain itu pada 

sektor barang konsumsi, faktor seperti 

brand, inovasi, dan daya beli masyarakat 

juga lebih memengaruhi keputusan 

investor. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Hidayat & Khusnul 

(2022), hasil penelitian Bahrul Ulum 

Alamsyah (2024), dan hasil penelitian 

Alifian and Susilo (2024) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

 

Pengaruh Modal Kerja dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Pengaruh variabel-variabel 

independen Current Ratio dan Return 

On Assets secara bersama-sama 

terhadap Price to Book Value variabel 

dependen yaitu pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

dapat diketahui berdasarkan hasil uji-F 

pada penelitian ini, secara simultan 

Current Ratio dan Return On Assets 

berpengaruh signifikan terhadap Price to 

Book Value dengan menghasilkan nilai 

Fhitung > Ftabel (3,792 > 3,17), maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H2 diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Risqi dkk. (2024) 

menyatakan Profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, dan pertumbuhan 

aset secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

  

SIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis yang dilakukan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:   

1. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

Current Ratio secara parsial 

diperoleh nilai -thitung < -ttabel (-

2,594 < -2,00575) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,012 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

Current Ratio berpengaruh negatif 

terhadap Price to Book Value, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

Return On Assets secara parsial 

diperoleh nilai thitung < ttabel 

(0,732 < 2,00575) dan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

yaitu 0,467 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Return 

On Assets tidak berpengaruh 

terhadap Price to Book Value, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak.  

3. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

Current Ratio dan Return On Assets 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Price to Book 

Value pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI dengan nilai Fhitung > Ftabel 

(3,792 > 3,17) dan nilai signifikansi 

yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H2 diterima. 

4. Hasil Koefisien Determinasi (Uji-

R2) menunjukkan bahwa nilai 

adjusted R Square atau koefisien 

determinasi sebesar 0,392. Hal ini 

berarti 39,2% variabel dependen 

Price to Book Value bisa dijelaskan 

oleh variasi dari kedua variabel 

independen (CR dan ROA), dan 

sisanya 60,8% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 
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